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KEMAMPUAN KELOMPOK TANI SAYUR HARAPAN BARU DALAM
MENGELOLA USAHATANI DI DESA SUKAPING KECAMATAN
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan dan kinerja
Kelompok Tani Harapan Baru dalam mengelola usahatani di Desa Sukaping
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Skala Likert's Summated Rating (SLR). Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan tingkat kemampuan merencanakan pada kelas belajar
dengan kategori tinggi, pada indikator wahana kerjasama dan unit produksi
masing-masing berkategori sedang. kemampuan mengorganisasikan kelompok
tani Harapan Baru pada indikator kelas belajar dengan kategori tinggi, pada
indikator wahana kerjasama dan unit produksi masing-masing berkategori sedang.
Kemampuan melaksanakan pada kelas belajar dan wahana kerjasama masing-
masing berkategori sedang dan pada indikator unit produksi dengan kategori
tinggi. Kemampuan melakukan pengendalian dan pelaporan berkategori rendah.
Dan kemampuan pengembangan kepemimpinan pada kelas belajar berkategori
tinggi dan pada wahana kerjasama dan unit produksi dengan kategori sedang.

Hasil penilaian rata-rata kinerja kelompok tani Harapan Baru pada
indikator efektif berkategori sedang. Pada indikator kinerja efisiensi berkategori
rendah dan indikator kinerja keberlanjutan berkategori sedang.

Kata Kunci: Petani, Kelompok Tani, Sayur, Likert, Kinerja, Kemampuan
Kelompok



The ABILITY OF THE HARAPAN BARU VEGETABLE FARMING
GROUP IN MANAGING FARMING IN SUKAPING VILLAGE,
PANGEAN DISTRICT, KUANTAN SINGINGI REGENCY

Zandria Vauzan Azzagita

Under the Guidance of Haris Susanto and Meli Sasmi
Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture
Kuantan Singingi Islamic University, Teluk Kuantan 2025

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the ability and performance of the
Harapan Baru Farmers Group in managing farming in Sukaping Village, Pangean
District, Kuantan Singingi Regency. The method used in this study is Likert's Summated
Rating (SLR) Scale Analysis. Based on the results of the study, the level of planning
ability in the learning class is in the high category, in the indicators of cooperation
vehicles and production units, each is in the medium category. The ability to organize the
Harapan Baru farmer group in the learning class indicator is in the high category, in the
indicators of cooperation vehicles and production units, each is in the medium category.
The ability to implement in the learning class and cooperation vehicles is in the medium
category and in the production unit indicator is in the high category. The ability to carry
out control and reporting is in the low category. And the ability to develop leadership in
the learning class is in the high category and in the cooperation vehicles and
production units is in the medium category.

The average performance assessment results for the Harapan Baru
farmer group are categorized as moderate for the effectiveness indicator. They are
categorized as low for the efficiency indicator, and moderate for the sustainability
indicator.

Keywords: Farmers, Farmer Group, Vegetables, Likert Scale, Performance, Group
Capacity
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1. PNDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Nasional tidak terlepas dari pembangunan pertanian.
Dengan kata lain, konsep pembangunan menempatkan pertanian sebagai mesin
penggerak utama (prime mover) perekonomian Nasional. Sektor pertanian
memiliki peran strategis dalam menyediakan lapangan kerja dan memanfaatkan
sumberdaya alam unruk menopang kebutuhan hidup manusia. Berdasarkan data
BPS Nasional tahun 2024, pendapatan Nasional Produk Domestik Bruto atas
dasar harga yang berlaku menurut lapangan usaha(industry) sektor pertanian
tanaman holtikultura terus mengalami kenaikan tiga tahun terakhir. Pada tahun
2021 diangka 262.471,6, tahun 2022 diangka 281.504,2 dan pada tahun 2023
mencapai angka 286.637,8. Pembangunan pertanian merupakan salah satu bagian
dari pembangunan ekonomi dan masyarakat, pembangunan pertanian pada
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama
kepada petani dan kelompok tani.

Upaya perluasan serta peningkatan kemampuan kelompok tani dalam
mendukung pengembangan sektor pertanian khususnya hortikultura sangatlah di
tuntut karena petani merupakan pelaku utama yang mempengaruhi produksi
dibidang pertanian. Hortikultura adalah komoditas yang masih memiliki masa
depan relatif cerah ditilik dari keunggulan komparatif dan kompetitif yang
dimilikinya dalam pemulihan perekonomian Indonesia pada waktu mendatang,
sehingga perlu mulai mengembangkannya sejak saat ini. Oleh karena itu peran
kelompok tani sangat penting dalam membantu mengembangkan dan

meningkatkan produksi pada usaha tani hortikultura.



Peningkatan produksi sayuran perlu pengelolaan yang baik, terkelolanya
usahatani dengan baik tidak terlepas dari sistem agribisnis. Subsistem usahatani
akan berjalan dengan baik apabila sub sistem lainnya saling menunjang, baik dari
sub sistem hulu, pasar, hilir serta kelembagaan. Secara koseptual sub sistem
agribisnis adalah semua aktivitas dimulai dari penggadaan dan penyaluran sarana
produksi sampai kepada pemasaran produk-produk yang dihasilkan. Sub sistem
agribisnis merupakan sebuah konsep yang menempatkan kegiatan pertanian
sebagai suatu kegiatan yang utuh. Dukungan kelembagaan dalam pengembangan
sistem pertanian organik mempunyai peranan penting dalam setiap aktivitas
masing- masing subsistem agribisnis (Hadi et al, 2019).

Sistem agribisnis merupakan sistem yang terdiri sub sistem dalam
rangkaian aktivitas pertanian. Seluruh kegiatan yang terdiri dari sistem agribisnis
ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan produk yang ramah lingkungan.
Seluruh rangkaian subsistem agribisnis secara terintegrasi baik yang menyangkut
penyediaan dan dan pengadaan sarana produksi, aspek budidaya (onfarm),
penanganan pascapanen dan pengolahan hasil (agroindustri) maupun pemasaran
hasilnya (M. G Ketty et al, 2020).

Kelembagaan merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang
usahatani karena berfungsi sebagai ekselerasi penegembangan sosial ekonomi
petani, eksebilitas pada informasi pertanian. Menurut Sembiring, (2023)
kelembagaan adalah wadah koordinasi antar anggota agar dapat bekerjasama
untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta sebagai penembah pengetahuan dan
wawasan petani. Kelembagaan petani mencerminkan kemampuan petani dalam

mengakses berbagai informasi. Pada umunya kelembagaaan yang dibangun secara



ekslusif oleh petani berskala sempit, memiliki sumberdaya terbatas, serta lemah
dalam hubungan antar lembaga (Interlinkage Instution).

Kelembagaan yang mampu mendorong produktivitas petani adalah
kelompok tani. Produktivitas petani akan meningkat apabila petani menyadari
bahwa peran kelompok tani sangat penting dalam menghasilkan komoditi
pertanian yang berdaya saing. Tetapi perkembangannya peran kelompok tani
dianggap sebagai fasilitator untuk memperoleh berbagai bantuan pemerintah
untuk kegiatan usahatani.

Namun dalam pengelolaan kelompok tani masih ditemukan masalah-
masalah yaitu dalam hal kurangnya batuan dan kontribusi dari pemerintah dalam
penyedian pupuk, tenaga penyuluh, ketersediaan obat —obatan ( racun) dan alat
pertanian, Kkurang nya pengetahuan petani terhadap penggunaan teknologi
pertanian (Arum, 2021). Sedangkan (Afriansyaha et al, 2022) menyebutkan
permasalahan yang ada di kelompok tani yaitu kurangnya kerjasama antar
pengurus dan anggota menyebabkan kelompok tani tersebut tidak bisa
memecahkan masalah yang dihadapinya contohnya permasalahan tentang
permodalan dan pemasaran hasil.

Kecamatan Pangean merupakan salah satu kecamatan yang sebagian besar
penduduknya bekerja disektor Agraris, baik di bidang pertanian maupun di bidang
perkebunan. Desa Sukaping merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Pangean yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani,
melalui peran kelompok tani yang ada di Desa Sukaping diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan petani. Desa Sukaping terdapat kelompok tani

sayuran yaitu kelompok tani Harapan Baru. Kelompok tani di Desa Sukaping



sebagian besar anggotanya berpendidikan rendah, sehingga akan lambat menerima
inovasi atau perubahan.

Berdasarkan permasalahan kemampuan kelompok tani Harapan Baru
yaitu sebagian anggota kelompok adalah wanita yang berumur diatas 50 tahun,
sehingga sangat sulit bagi mereka untuk mengenal teknologi. Kurang nya
kemampuan kelompok dalam memasarkan hasil dari pertaniannya, kelompok tani
Harapan Baru melakukan usahataninya secara mandiri tanpa bantuan dari pihak
luar, sehingga untuk memenuhi kebutuhan saprodi untuk budidaya sayuran
seperti pupuk, bibit, pestisida dan media lainnya kelompok tani Harapan Baru
belum bisa memenuhi kebutuhannya secara mandiri. Selama ini kebutuhan akan
kebutuhan penunjang diperoleh dengan cara menjual hasil pertanian ke
masyarakat yang ada di Desa Sukaping sehingga menyebabkan hasilnya tidak
maksimal dan memuaskan sehingga penelitian ini sangat penting untuk di teliti.
Berbagai peneliti terdahulu sudah melakukan penelitian terkait dengan penelitian
ini antara lain oleh Mohammad Ikbal (2014) tentang peranan kelompok tani dalam
meningkatkan pendapatan petani padi sawah hasil penelitiannya menunjukkan
pendapatan usahatani padi sawah terdapat hubungan nyata antara peranan
kelompok tani terhadap pendapatan usahatani padi sawah. Penelitian Farizal Fahni
(2017) tentang peranan kelompok tani dalam penerapan sapta usahatani padi
sawah hasil penelitiannya menunjukkan peranan kelompok tani dalam penerapan
sapta usaha tani tergolong sangat tinggi sehingga ada hungungan yang sangat erat
anatara peranan kelompok tani dengan tingkat sapta usahatani padi sawah.
Penelitian Eka Mawarni (2017) tentang peran kelompok tani dalam peningkatan

pendapatan petani padi sawah hasil penelitiannya kelompok tani memiliki peran



yang baik dalam meningktkan pendapatan yaitu melalui kerjasama dalam
kelompok, manajemen perencanaan dan program kelompok tani.

Berdasarkan tiga penelitian tersebut belum meneliti secara rinci bagaimana
kemampuan kelompok tani dalam mengelola usahatani sehingga penelitian ini
lebih menyempurnakan penelitian terdahulu menegenai kemampuan kelompok
tani dalam mengelola usahatani. Kemampuan ini dipengaruhi oleh kemampuan
merencanakan,mengorganisasikan, melakukan pengendalian serta pelaporan d.an
mengembangkan kepemimpinan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti dan mengangkat
judul penelitian “Kemampuan Kelompok Tani Sayuran Harapan Baru dalam
Mengelola Usahatani di Desa Sukaping Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan

Singingi”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Kemampuan Kelompok Tani Harapan Baru Dalam
Mengelola Usaha Tani di Desa Sukaping Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi?
2. Bagaimanakah Tingkat Kinerja kelompok Tani Harapan Baru dalam
Mengelola Usahatani di Desa Sukaping Kecamatan Pangean Kabupaten

Kuantan Singingi?

1.3 Tujuan Penelitian



1. Untuk Mengetahui Kemempuan Kelompok Tani Harapan Baru Dalam
Mengelola Usahatani di Desa Sukaping Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi.

2. Untuk Mengetahui Tingkat Kinerja Kelompok Tani Harapan Baru Dalam
Mengelola Usahatani di Desa Sukaping Kecamatan Pangean Kabupaten

Kuantan Singingi.

1.4 Manfaat Penelitan

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitan ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri agar dapat
memperluas wawasan di bidang manajemen dan wadah penelitian dalam
teori-teori serta aplikasi konsep-konsep ilmu yang diperoleh dalam
penelitian.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pemerintah
Kabupaten Kuantan Singingi untuk dapat mempertimbangkan adanya
kelompok tani di seluruh Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan acuan
kepada yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama pada masa
yang akan datang.

4. Bagi pembaca diharapkan memberikan ide-ide untuk melakukan

penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian



Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok tani Harapan Baru yang
mengcakup tentang kemampuan kelompok tani Harapan Baru di Desa Sukaping
Kecamatan Kuantan Singingi, ruang lingkup penelitian ini adalah
mengidentifikasi kemampuan kelompok tani dalam mengelola usahatani untuk
memudahkan persoalan yang ada dalam usahatani. Kemampuan kelompok tani
Harapan Baru diantaranya: 1) Kemampuan perencanaan 2) Mengorganisasikan 3)
Melaksananakan 4) Pengendalian 5) Pengembangan kepemimpinan dan kinerja

kelompok.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelembagaan

Menurut Ismiasih et al, (2022) kelembagaan adalah sebagai suatu tatanan
dan pola hubungan antar anggota masyarakat atau organisasi yang saling
mengikat yang dapat menentukan bentuk hubungan antar manusia atau antar
organisasi sebagai pembatas dan pengikat berupa aturan formal maupun informal.
Seterusnya kelembagaan didefinisikan sebagai kemampuan suatu kelembagaan
untuk menggunakan sumberdaya yang dimilikinya secara efisien (Afriansyaha et
al, 2022). Dari defenisi diatas Demmallino et al ( 2018) menyimpulkan
Penguatan kelembagaan petani sangat diperlukan dalam rangka perlindungan dan
pemberdayaan petani. Oleh karena itu, petani dapat menumbuhkembangkan
kelembagaan dari, oleh, dan untuk petani.

Kelembagaan berisikan dua aspek penting yaitu: Aspek kelembagaan dan
aspek keorganisasian. Aspek kelembagaan meliputi perilaku atau perilaku sosial
dimana inti kajiannya adalah tentang nilai (value), norma (norm), kepercayaan,
gagasan, keinginan, kebutuhan, orientasi dan lain-lain. Sementara dalam aspek
keorganisasian meliputi struktur atau struktur sosial dengan inti kajiannya terletak
pada aspek peran (Sugiarno, 2020).

Kelembagaan pada umumnya lebih di arahkan kepada organisasi, wadah
atau prananta. Organisasi berfungsi sebagai wadah atau tempat, kelembagaan
adalah keseluruhan pola-pola ideal, organisasi, dan aktivitas yang berpusat di
sekeliling kebutuhan dasar seperti kehidupan keluarga, negara, agama dan
mendapatkan makanan, pakaian, dan kenikmatan serta tempat perlindungan.

Lembaga merupakan konsep yang terpadu dengan struktur, artinya tidak hanya



melibatkan pola aktivitas yang lahir dari segi sosial untuk memenuhi kebutuhan
manusia, tetapi juga pola organisasi untuk melaksanakannya kelompok tani di
pedesaan sangat penting karena memberikan kontribusi pada peningkatan

kesejahteraan petani dan usaha tani (Afriansyaha et al, 2022).

2.2 Kelompok Tani

Secara teoritis, kelompok tani diartikan sebagai kumpulan petani yang
terkait secara informal atas dasar keserasian dan kepentingan bersama dalam
usaha tani. Idealnya, kelompok tani dibentuk oleh dan untuk petani, guna
mengatasi masalah bersama dalam usaha tani serta menguatkan posisi tawar
petani, baik dalam pasar sarana maupun pasar produk pertanian. Organisasinya
bersifat non-formal, namun dapat dikaitkan kuat, karena dilandasi kesadaran
bersama dan azas kekeluargaan (Muniarty et al, 2021).

Kelompok Tani terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan
diantara petani menjadi kelompok tani tersebut dan memiliki kemampuan untuk
melakukan akses kepada seluruh sumberdaya alam, manusia, modal, informasi,
serta sarana dan prasarana dalam mengemban usahatani yang dilakukannya.
(Syafira & Dewi Rahmi, 2022). Sedangkan Elizabeth, (2019) mengemukakan
pemberdayaan dan pengembangan kelembagaan pertanian usahatani merupakan
upaya pemberdayaan dan pengembangan kapasitas dan kemampuan (kompetensi)
petani, melalui: pemberdayaan dan pengembangan kelompok tani/Gapoktan dan
petugas penyuluhan.

Kelompok tani merupakan kelembagaan tani yang langsung mengorganisir
para petani dalam mengembangkan usahataninya. Kelompok tani merupakan

organisasi yang berfungsi dan ada secara nyata. Kelompok tani menghendaki



terwujudnya pertanian yang baik, usaha tani yang optimal, dan keluarga tani yang
sejahtera dalam perkembangan hidupnya. Para anggotanya terbina,berminat yang
sama, berkegiatan atas dasar kekeluargaan, oleh karena itu koperasi memandang
kelompok tani sebagai cikal bakal terbentuknya KUD yang tangguh (Kusmana &
Garis, 2019).

Pengertian kelompok tani adalah sekumpulan orang-orang tani atau petani
yang terdiri dari petani dewasa (pria/wanita) maupun petani taruna yang terikat
secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan
kebutuhan bersama serta berada dilingkungan pengaruh dan dipimpin oleh
seorang kontak tani. Pemeberdayaan terhadap petani akan lebih baik jika
dilakukan dengan menjadikan peran petani sebagai subjek bukan lagi sebagai

objek (Lumbaa, 2019).

2.3 Kemampuan Kelompok Tani

Penilaian kelas kemampuan kelompok tani merupakan salah satu bentuk
pembinaan penyuluhan pertanian untuk memberi motivasi kepada kelompok tani
agar lebih berprestasi dalam penumbuhan dan pembinaan kelompok tani yang
dilaksanakan dengan cara berkesinambungan diarahkan pada upaya peningkatan
kemampuan kelompok tani dalam melaksanakan fungsinya sebagai tempat
belajar, wahana kerja sama dan unit produksi sehingga mampu mengembangkan
usaha agribisnis dan menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri, Berikut 5
tingkatan tolak ukur kemampuan kelompok tani yaitu pertama kelompok tani
mampu menyediakan fasilitas dan sarana pertanian; kedua kelompok tani mampu

merencanakan kegiatan; ketiga kelompok tani mampu memberikan informasi;
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keekmpat kelompok tani mampu kerjasama dengan lembaga keuangan; kelima
kelompok tani mampu mentaati perjanjian (Hasmidar et al., 2023).

Tujuan dari penilaian kemampuan kelompok tani adalah sebagai
Tersedianya acuan bagi penyuluh untuk menyiapkan bahan penyusun materi dan
metode penyuluhan pertanian. Usia dapat mempengaruhi kemampuan petani
dalam melaksanakan kegiatan usahatani, semakin produktif usia maka, semakin
mudah dalam melaksanakan kegiatan usahatani, menerima pembaharuan,
semangat dan kemampuan dalam mengelola usahatani (Rachmadhani & Fatima,
2019). Senada dengan itu Harahap & Herman, (2018) menyebutkan kemampuan
kelompok tani dapat di lihat dari fungsi-fungsi manajemen yang mampu
dilakukan  oleh  kelompok tani yaini kemampuan merencanakan,
mengorganisasikan,  pengendalian dan  pelaporan, serta kemampuan
mengembangkan kepemimpinan.

Kemampuan kelompok tani perlu dilakukan pelatihan yang bertujuan
agar petani dapat meningkatkan ekonomi yang ditopang dari usahatani dengan
baik dan terarah. Sehingga program pemberdayaan petani dengan tujuan

meingkatkan kualitas kesejahteraan petani dapat tercapai (Maruf, 2019).

2.4 Fungsi Kelompok Tani

fungsi kelompok tani adalah sebagai wadah proses pembelajaran, wahana
kerja sama, unit penyedia sarana dan prasarana produksi, unit produksi, unit
pengolahan dan pemasaran serta unit jasa penunjang sangat diperlukan. Kelompok
tani secara langsung menjadi wadah petani untuk berinteraksi. Sehingga dengan

interaksi tersebut memudahkan petani dalam proses perubahan cara berfikir, sikap
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dan tingkah laku. Interaksi petani terbangun dengan adanya modal sosial yang
terdapat pada petani (Harahap & Herman, 2018).

Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
67/Permentan/sm050/12/2016 Sebagai berikut :

1. Kelas Belajar Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi
anggotanya guna meningkatkan pengretahuan, keterampilan dan sikap
(PKS) serta tumbuh dan berkembangnya kemandirin dalam berusaha tani.

2. Wahana kerja sama Kelompok tani merupakan untuk memperkuat kerja
sama diantara sesama petani dan kelompok tani atar kelompok tani serta
dengan pihak lain.

3. Unit produksi Usaha tani yang dilaksanakan masing-masing angota
kelompoktani secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan
usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dari
segi kuantitas, kualitas maupun kontitunitas (Citra, 2021).

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa kelompok tani berfungsi
sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya pengertian, pengetahuan dan
keterampilan serta kegotongroyongan berusahatani para anggotanya. fungsi
kelompok tani dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai: Pengadaan sarana
produksi dengan cara melakukan pembelian secara bersama, pengadaan bibit yang
resisten untuk memenuhi kepentingan para anggotanya, Mengusahakan kegiatan
pemberantas atau pengendalian hama dan penyakit secara terpadu, Guna
kepentingan bersama berusaha memperbaiki prasarana-prasarana yang

menjunjung usahataninya (Suci et al, 2022)
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Dalam sosiologi sendiri dipahami bahwa fungsi menandakan suatu
jabatan dalam sebuah organisasi yang menggambarkan akan tugas dan fungsinya.
Sebagai 1. kelas belajar. Kelas belajar merupakan wadah bagi anggota kelompok
tani belajar guna meningkatkan pengetahuan, 2. Wahana kerjasama memberikan
kelompok petani tempat untuk meningkatkan kerjasama dengan pihak eksternal
serta sesama petani dalam kelompok yang sama dan antara berbagai kelompok
petani. 3. Unit produksi. Untuk mencapai skala ekonomis sambil tetap
mempertahankan kuantitas, kualitas, dan kelangsungan, unit produksi adalah
usaha pertanian yang dilaksanakan secara bersama oleh semua petani dalam

sebuah kelompok tani (Syafira & Dewi Rahmi, 2022).

2.5 Kinerja Kelompok Tani

Menurut Hidayat et al, (2021) menyebutkan Tingkat kinerja suatu lembaga
atau kelompok tani dapat diketahui dengan penilaian kinerjanya. Kemampuan
kelompok tani atau gapoktan dalam pemberdayaan anggotanya dapat dilihat dari
kinerja kelompok. Seiring dengan itu, Rozag & Sudaryanto, (2018) mengatakan
kinerja kelompok tani dapat di simpulkan yaitu sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama, unit produksi, unit pengolahan produk, dan unit pemasaran produk
sehingga dapat membantu meningkatkan produktivitas para petani dan
mengembangkan usaha tani anggota.

Kinerja ialah cara melalukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
perkejaan tersebut.Jadi kinerja adalah hal-hal yang dikerjakan dan cara
mengerjakannya. Sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
Kinerja kelompok tani tersebut memiliki hubungan yang positif dan signifikan

dengan produkivitas usahatani (Belida et al, 2023).
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Penilaian kinerja diantaranya: 1) Kemampuan merencanakan kegiatan
untuk meningkatkan produktivitas kelompok tani ( termasuk pasca panen dan
analisis usaha tani) dengan menerapkan rekomendasi yang tepat dan memafaatkan
sumber daya alam secara optimal. 2) Kemampuan melaksanakan dan menaati
perjanjian dengan pihak lain. 3) Kemampuan memupuk modal dan
memanfaatkannya secara rasional. 4) Kemampuan meningkatkan hubungan yang
melembaga antara kelompok dengan Koperasi Unit Desa (KUD). 5) Kemampuan
menerapkan teknologi dan memanfaatkan informasi serta kerja sama kelompok
yang dicerminkan oleh tingkat produksitivitas dari usahatani anggota kelompok
(Madjid et al, 2023).

Salah satu aspek dalam peningkatan kinerja kelompok tani adalah
berjalannya kepemimpinan ketua kelompok dalam kelompok tani itu sendiri,dan
kemampuan penyuluh pertanian dalam memberdayakan petani. Tidak saja aspek
petani namun juga penyuluh dan faktor yang mendukung atau menghambat
Kinerja (Jatmika & Dewi, 2020).

Kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau tentang bagaimana seseorang
diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai tugas yang telah dibebankan
kepadanya serta kuantitas. Untuk kinerja kelompok tani diukur berdasarkan 3
indikator yaitu: (1) kelas belajar, (2) wahana kerjasama, dan (3) unit produksi, dan
setiap indikator ada 3 pertanyaan, sehingga ada 9 pertanyaan. Selanjutnya perilaku
petani diukur dari 3 indikator yaitu (1) pengetahuan, (2) sikap dan (3)

keterampilan (Sriati et al, 2022).
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2.6 Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-
tindakan perancanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya ( et al, 2018). Seterusnya faktor produksi merupakan faktor
yang sangat menentukan besar kecilnya produksi yang diperoleh. Kenyataan
menunjukkan bahwa faktor produksi seperti lahan, modal, tenaga kerja dan
manajemen adalah faktor produksi yang terpenting. Dari defenisi diatas dapat
diartikan manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian
dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang teleh ditetapkan secara efektif dan
efesien (Fadhla, 2017).

Manajemen agribisnis menyangkut kegiatan di dibidang industri pertanian
yang menerapkan fungsi manajemen mulai dari fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, dan pengendalian, dengan
memanfaatkan seluruh sumberdaya pertanian yang tersedia untuk mencapai tujuan
usaha, yaitu dapat menghasilkan produk pertanian yang mampu memberikan
keuntungan. Manajemen juga dibutuhkan dalam agribisnis dalam hal membuat
perencanaan agribisnis yang terstruktur dan terorganisasi dengan baik (M. G Ketty
et al, 2020).

Manajemen adalah cara untuk mencapai tujuan usaha melalui aktivitas
perencanaan, pengorgaisasian, pengkoordinasian, dan pengendalian berbagai
sumber daya yang tersedia. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif dan

efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Goansu et al, 2019). Selanjutnya
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Elizabeth, (2019) menyimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses di mana
suatu kelompok bekerja sama mengerahkan tindakan tindakan atau kerjanyauntuk
mencapai tujuan bersama.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusiadan sumber-sumber lainya secara efektif dan efesien untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Manajemen merupakan ilmu dan seni mengtur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif dan
efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. “Dalam proses manajemen terlihat
fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang pimpinan, yaitu: Perencanaan
(Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pemimpinan (Leading dan Pengawasa
(Controlling). Dari beberapa pendapat tentang definisi yang telah dikemukakan,
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, pengelolaan atau manajemen, adalah
suatu proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan,
pengendalian serta pengawasan terhadap penggunaan sumber daya organisasi,
baik di sumber daya manusia, sarana prasarana, sumber dana maupun sumberdaya
lainnya untuk mencapai, tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif
(Baroroh & Fauziyah, 2021). Sedangkan (Ayati et al., 2018) berpendapat bahwa
manajemen dalam seluruh aktivitas yang dilakukan agar tujuan utama dapat

tercapai.

2.7 Skala Likert

Skala likert paling banyak digunakan untuk pengukuran perilaku,
kehadiran Siswa. Skala ini terdiri dari pernyataan dan disertai jawaban setuju-
tidak setuju, sering-tidak pernah, cepat-lambat, baik-buruk dsb. (tergantung dari

tujuan pengukuran). Digunakan ketika ingin menggambar-kan secara kasar posisi
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individu dalam kelompoknya (posisi relatif), mem-bandingkan skor subyek
dengan kelompok normatifnya, serta menyusun skala pengukuran yang sederhana
dan mudah (Astuti, 2017).

Skala Likert digunakan untuk meneliti moral seseorang atau kelompok.
Kompetensi yang akan diukur dijabarkan menjadi beberapa indikator yang
digunakan untuk menyusun sebuah instrumen yang berupa pertanyaan maupun
pernyataan. Jawaban instrumen skala Likert dikembangkan menjadi 4 (empat)
kategori dari sangat positif sampai sangat negatif dengan kata-kata yaitu : 1)
sangat setuju (SS) , 2) setuju (S), 3) tidak setuju (TS), dan 4) sangat tidak setuju
(STS) (Pradana & Mawardi, 2021).

Skala likert merupakan skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang suatu objek atau
fenomena. Skala Likert digunakan untuk mengungkapkan sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam Skala
Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang berupa pernyataan. Jawaban setiap instrumen yang
menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi yang sangat positif sampai dengan

negatif (Prianbogo & Rafida, 2022).

2.8 Usaha Tani

Usaha tani adalah suatu tempat dimana seseorang atau sekumpulan orang
berusaha mengelola suatu unsur produksi seperti alam, tenaga kerja, modal dan
keterampilan dengan tujuan berproduksi untuk menghasilakan sesuatu di lapangan

pertanian mulai dari produksi, pasca panen, pengolahan, sarana produksi,
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pemasaran hasil dan jasa penunjang Usahatani adalah suatu organisasi produksi
dimana petani sebagai pelaksana mengorganisasi alam, tenaga kerja dan modal
ditunjukkan pada produksi di sektor pertanian, baik berdasarkan pada pencarian
laba atau tidak (Goansu et al., 2019)

Usahatani pada hakikatnya adalah suatu perusahaan seorang petani
sebelum mengelola usahataninya akan mempertimbangkan antara biaya dan
pendapatan, dengan cara mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan
efesien, guna memperoleh keuntungan yang tinggi. Pembinaan usahatani melalui
kelompok tani tidak lain adalah sebagai upaya percepatan sasaran. Petani yang
banyak jumlahnya dan tersebar di pedesaan yang luas, sehingga dalam pembinaan
kelompok diharapkan timbulnya cakrawala dan wawasan kebersamaan
memecahkan dan merubah citra usahatani sekarang menjadi usahatani masa depan
yang cerah (Febriana et al, 2023).

Usahatani adalah suatu kegiatan yang mengusahakan dan mengkoordinir
faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga
memberikan manfaat yang sebaik-baiknya. Tujuan utama petani dalam melakukan
usahatani adalah bagaimana petani mandapatkan keuntungan dari usahatani dan
meningkatkan usahatani untuk dijalankan kearah yang lebih baik Septiadi et al,
(2021) sementara menurut Dyanto et al, (2022) usaha tani biasa diartikan sebagai
ilmu yang mempelajaribagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang

ada secara efektif dan efesien.
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2.9 Tanaman Holtikultura

Tanaman Holtikultura adalah tanaman yang di budidayakan untuk
menghasilkan komoditas seperti buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman hias dan
tanaman obat-obatan. Sayuran merupakan bagian dari kelompok tanaman
hortikultura berperan penting sebagai sumber vitamin, mineral, dan serat yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Sayuran atau bahan pangan yang berasal dari
tumbuhan ini biasanya mengandung kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam
keadaan segar maupun diolah (Umikalsum, 2019). Holtikultura berasal dari
bahasa latin, yaitu hortus (kebun) dan colere (menumbuhkan). Secara harfiah,
holtikultura adalah ilmu yang mempelajari pembudidayaan kebun. Holtikultura
merupakan cabang pertanian yang berurusan dengan budidaya intensif tanaman
yang di ajukan untuk bahan pangan manusia, obat-obatan dan pemenuhan
kepuasan. Pengembangan hortikultura dan pangan untuk mendorong tumbuh
kembangnya agribisnis yang mampu menghasilkan produk yang berdaya saing,
ramah lingkungan, mampu menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan
petani dan pelaku usaha, memperkuat perekonomian wilayah untuk mendukung
pertumbuhan pendapatan nasional (Tanaya et al., 2022).

Menurut (Siddik et al., 2020) holtikultura adalah gabungan ilmu, seni dan
teknologi dalam mengelola tanaman sayuran, buah, ornamen, bumbu-bumbu dan
tanaman obat-obatan. Holtikultura merupakan budidaya tanaman sayuran, buah-
buahan dan berbagai tanman hias, holtikultura saat ini menjadi komoditas yang
menguntungkan karena pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat maka
pendapatan masyarakat juga ikut meningkat. Peningkatan konsumsi holtikultura

disebabkan karena struktur konsumsi bahan pangan cenderung bergeser pada
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bahan non pangan. Konsumsi masyarakat sekarang ini memiliki kecenderungan
menghindari bahan pangan dengan kolestrol tinggi seperti produk pangan asal
ternak. (Simatupang & Rina, 2020) menyimpulkan tanaman holtikultura sebagai
sumber gizi masyarakat, penyedia lapangan pekerjaan dan penunjang kegiatan
agrowisata dan agroindustri. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
holtikultura terait dengan aspek yang lebih luas yang meliputi tekno-ekonomi dan
sosio-budaya petani. Ditinjau dari proses waktu produksi, musim tanamn yang
pendek memungkinkan perputaran modal semakin cepat dan dapat meminimkan
perputaran modal semakin cepat dan dapat meminimalkan ketidakpastian karna

faktor alam.

2.10 Sayuran

Sayuran merupakan sebutan umum bagi bahan pangan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan yang biasanya mengandung kadar air tinggi. Komoditas ini
memiliki keragaman yang luas dan berperan sebagai sumber karbohidrat, protein
nabati, vitamin dan mineral (Saloka et al, 2022). Seterusnya Hortikultura
merupakan salah satu subsektor penting dalam pembangunan pertanian. Secara
garis besar, komoditas hortikultura terdiri dari kelompok tanaman sayuran, buah,
tanaman berkhasiat obat, tanaman hias termasuk didalamnya tanaman air, lumut
dan jamur yang dapat berfungsi sebagai sayuran. Sayuran yang termasuk ke dalam
sektor hortikultura ini memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manusia, yaitu
terdapat kandungan gizi, vitamin, dan mineral (Skripsi et al., 2023)

Sayuran merupakan sumber bahan pangan yang kaya akan vitamin dan
mineral yang sangat berguna bagi kesehatan tubuh. Sayuran yang sebagian besar

merupakan komoditas hasil pertanian penting namun demikian, produksi dan
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produktivitasnya masing tergolong rendah dibandingkan dengan potensi hasil
yang dapat dicapai (Yulia et al, 2020). Sejalan dengan pendapat tersebut Al
Ayyubi et al, (2021) menyebutkan bahwa sayuran mengandung banyak manfaat
untuk kesehatan, perkembangan dan pertumbuhan terutama bagi anak-anak karna

nutrisi yang terkandung di dalamnya berguna sebagai proses metabolisme.

2.11 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat penelitian sebagai referensi dalam memperkaya

bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian penulis.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama
S:Eelltl Pe‘illétljil'silan Tujuan ﬁ/lnee'l[:)lzles Hasil dan Pembahasan
tahun
1. | Moham | Peranan Untuk 1. Analisis | Berdasarkan hasil penelitian
mad Kelompok | mengetahui| Pendapata yang telah dilakukan dapat
ikbal | Tani dalam peran n disimpulkan sebagai
(2014) | Meningkatk| kelompok [2. Analisis | Perikut:Rata-rata pendapatan
R N
Ilzg?adnﬁpaF;[Zgi Er;]enlngkatk Square Januari sampai April 2013 di
. Desa Margamulya
Sawah  di pendapatan Kecamatan Bungku Barat
Desa di Desa Kabupaten
Margamuly| Margamuly Morowalisebesar
a a, Rp12,625,470,- per|
Kecamatan | Kecamatan ha.Hasil Pengujian Chi-
Bungku | Bungku Square peranan
Barat Barat, Kelompok tani  dalam
Kabupaten | Kabupaten meningkatkan pendapatan
Morowali | Morowali petani diperoleh nilai Chi-
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Cquare hitung sebesar
(9,67)> Chisquare tabel
sebesar (7,78) pada taraf
nyata (db;a=10) maka Ho
ditolak dan Ha diterima
dari hasil uji chi-square
diketahui bahwa terdapat
hubungan nyata antarg
peranan Kelompok tani
terhadap pendapatan
usahatani padi sawah.

Farizal
Fahni,
(2017)

Peranan
Kelompok
Tani
dalam
Penerapan
Sapta
Usahatani
Padi
Sawah di
Desa
Bunga
Jadi
Kecamata
n Muara
Kaman
Kabupaten
Kutai
Kartanega
ra

. Untuk

mengeta
hui besar
peranan
kelompo
k tani
dalam
usaha
tani padi

. Berapa

besar
pendapat
adi
Desan
usahatan
i padi
sawah
saerta
bagaima
na
hubunga
n antara
peranan
kelompo
k tani
dengan
pendapat
an
usahatan
I padi
sawah di
Desa
Bungo
Jadi

Untuk
mengetah
ui
banyakny
a kelas
interval
yang
diperluka
n, maka
tingkat
peranan
kelompok
tani
dibedakan
menjadi 3
kategori
yaitu
tingyi,
sedang
dan
rendah.
Untuk
menentuk
an interval
kelas
mengguna
kan rumus
Cc

xn — xi
k

Berdasarkan  hasil
penelitian dan
pembahasan maka dapat
ditarik Kesimpulan
sebagai berikut: Tingkat
peranan Kelompok tani
di Desa Bunga jadi
dalam penerapan sapta
usahatani tergolong
tinggi sehingga termasuk
kelompoktani yang
cukup majul.
Pelaksanaan Program
Sapta Usahatani padi
sawah sudah Dberjalan
sesuai dengan harapan,
yang mana Kketujuh unsur
sudah duterapkan dengan
baik (Dikategorikan
tinggi) Ada hubungan
yang erat antara peranan
Kelompok tani dengan
tingkat peranan
Saptausaha Tani Padi
Sawah di Desa Bunga
Jadi.
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Daniel Peranan 1. Untuk Untuk Kelompok tani memiliki
Matana [Kelompok mengeta | menganalisi| peranan  yang  besar
r,2018 [Tani hui S terhadap peningkatan
Terhadap kegiatan | indetifikasi | produksi padi sawah di
Peningkata yang di | masalah 2 daerah penelitian vyaitu
n Produksi | lakukan | digunakan | didesa Hutagungung,
Padi sawah | kelompo | analisis Kecamatan Sumbul,
(Oriza k tani deskriptif | Kabupaten Dairi dilihat
Sativa) di 2. Mengan | yaitu untuk dari 5 indikator yakni
Desa alisis mengetahui| cara bercocok tanam,
Hutagugun perbedaa | seberapa cara mengelola
g n tingkat | besar kebutuhan  air  atau
Kecamatan adopsi motivasi irigasi, waktu tanam,
Sambul teknolog | petani pengendalian hama dan
Kabupaten I padi | dalam penyakit, penentuan bibit
Dairi sawah mengikuti | unggul yang akan dipakai
petani, kegiatan
serta kelompok
perbedaa | tani di Desa
n Hutagungu
perubaha | ng dengan
n  pola | mengajuka
konsums | n tabel
i petani | kuisioner
sebelum | kemudian
dan menjumlah
sesudah | kan dan
menjadi | menskor
anngota | data yang
kelompo | diperoleh
k tani (Skoring)
Eka Peran a. Untuk  Dalam Berdasarkan
Mawar |Kelompok mengatah penelitian penelitiannya Kelompok
ni(2017 tani dalam ui besarini,  untuk Tani di Desa Iloheluma
) Peningkatan | peranan melihat memiliki peran yang baik
Pendapatan kelompokpagaimana | dalam meningkatkan
Petani Padi| tani hubungan pendapatan yaitu melalui
Sawah di dalam  |peran kerjasama dalam
Desa usahatani kelompok | kelompok, mencari dan
lloheloma padi tani dan| menyebarluaskaninforma
Kecamatan sawah  pendapatan |si, peran  kelompok
Tilongkabila| b. Ber petani di dalam manjemen
Kabupaten apa besarDesa perencanaan, kerjasama
Bone pendapatallloheluma | pelaksanaan program
Bolango n Kecamatan | kelompok tani, dan
usahatani [Tilongkabila| hubungannya dengan
padi Kabupaten | lembaga pemerintah dan
sawah  |Bone koperasi/ KUD
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serta Bolango
bagaiman maka
a digunakan
hubungan analisis Chi
antara |- Square dan
peranan @nalisis
kelompokusahatani
tani
dengan
pendapata
n
usahatani
padi
sawah
5. | Syinta | Peran Untuk Metode Berdasarkan  penelitian
Panday | Kelompok | mengetahui| penelitian | Peran Kelompok Tani
(2009) | tani Ora Et | peranan yang dalam Meningkatkan
Labora kelompok | digunakan | Produktivitas Usaha Tani
dalam tani dalam Ora et lebora Kelurahan
Peningkat | terhadap penelitian | Taratara satu kecamatan
an peningkata | ini  yaitu | tomohon  barat  kota
Produktivi | n mengguna | tomohon  digolongkan
tas Usaha | produktivit | kan dalam kategori baik. Hal
Tani Padi | as dan metode ini dapat dilihat dari
Sawah di | mengetahui| penelitian | peningkatan
Kelurahan | faktor kualitatif | produktivitas usaha tani
Tarantara | internal dan dari petani yang
Satu eksternal meningkat dari sebelum
terkait bergabung dengan
dengan kelompok tani.
produktivit
as usahatani

2.12 Kerangka Pemikiran

Kelompok tani dibentuk karena petani merasa butuh suatu kerja sama
antar sesama petani guna mengatasi masalah yang dihadapi petani. Dengan
adanya kesamaan profesi, setujuan dan masalah yang sama, maka dibentuklah
lembaga tani nonformal ini ditengah-tengah masyarakat yang bertujuan
memecahkan masalah bersama. Dan berperan sebagai tempat belajar, tempat

bekerja sama, dan sebagai unit produksi. Kelompok tani pada dasarnya
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merupakan sistem sosial yaitu suatu kumpulan unit yang berbeda secara
fungsional dan terikat dengan kerjasama untuk memecahkan masalah dalam
rangka mencapai tujuan bersama. Dalam kelompok tani ini akan terjadi suatu
situasi kelompok dimana setiap petani anggota telah melakukan interaksi untuk
mencapai tujuan bersama dan mengenal satu sama lain.

Penyuluhan pertanian adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah
perilaku petani agar petani mengetahui dan mempunyai kemauan serta mampu
memecahkan masalahnya sendiri dalam wusaha atau kegiatan-kegiatan

meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya.
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas, berikut skema kerangka berpikir

Kemampuan kelompok tani dalam mengelola usahatani:

Kemampuan Kelompok
Tani Harapan Baru

\ 4
Petani Kelompok

\ 4

Masalah: \
1. Bagaimanakah Kemampuan Kelompok Tani Harapan Baru
Dalam mengelola Usaha Tani Di Desa Sukaping Kecamatan
Pangean.
2. Bagaimanakah Kinerja Kelompok tani Harapan Baru Di Desa
Sukaping Kecamatan Pangean.

- J

4 )

Tujuan:
1. Untuk mengetahui Tingkat Kenerja Kelompok Tani Harapan Baru di
Desa Sukaping Kecamatan Pangean.
2. Untuk mengetahui Kemampuan Kelompok Tani dalam Mengelola
Usahatani di Desa Sukaping Kecamatan Pangean.

- J

!

Analisis skala Likert's Summated Rating (SLR)

\ 4
Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Penelitian
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pangean tepatnya di Desa
Sukaping Kabupaten Kuantan Singingi, terhadap kelompok tani Harapan Baru
dengan pertimbangan bahwa di Desa Sukaping termasuk Desa yang mempunyai
kelompok tani yang aktif dan merupakan kelompok tani yang mengelola
kelompok taninya secara mandiri.

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan dimulai bulan Februari
sampai dengan Mei 2025, yang terdiri dari tahap pembuatan proposal,
pengumpulan data, analisis data serta penulisan laporan akhir dan ujian

komprehensif.

3.2 Metode Penentuan Responden

Berdasarkan data kelompok tani yang ada di Desa Sukaping, ditemukan
satu kelompok tani yang aktif yaitu kelompok Tani Harapan Baru, kelompok tani
ini bergerak di bidang pertanian tanaman sayuran. Jumlah anggota kelompok tani
tersebut sebanyak 15 orang dan sekaligus dijadikan sebagai populasi, dari jumlah
tersebut dilakukan teknik pengambilan sampel dengan metode sensus, dimana

semua anggota kelompok akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara lansung dari pengurus
dan anggota kelompok tani Sayuran Harapan Baru yang meliputi karakteristik

anggota kelompok (umur, pendidikan, pengalaman, jumlah tanggungan keluarga)
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kemampuan kelompok dalam merencanakan, pengorganisasian, melaksanakan
kegiatan, pengendalian dan pelaporan, dan pengembangan kepemimpinan.

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kuantan Singingi dan Kantor Kepala Desa Sukaping. Data yang
digunakan profil secara umum wilayah Desa Sukaping, jumlah penduduk. Serta

data dari media online berupa buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu
Observasi digunakan untuk memperolen data primer informasi tentang
kemampuan kelompok tani harapan maju dalam mengelola usaha tani sendiri,
baik dirumah maupun dilapangan.
1. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komonikasi dalam
melakukan pengumpulan data melalui cara bertanya lansung kepada
responden,dimana dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
informasi tentang tingkat umur, pendidikan, tanggungan keluarga, luas lahan,
pengalaman berusaha tani, peran kelompok tani dan lain-lain dengan
menggunakan kuesioner.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa catatan, transkip, buku, agenda
dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai hal-
hal yang diperlukan dalam penelitian ini.
3. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan

lansung ke lokasi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dari objek
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penelitian, juga untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai keadaan

responden

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Variabel dan Indikator Penelitian

Menurut Sugiyono (2006) variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga di
peroleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Indikatpr
dan variable penelitian yang membantu kita dalam mengukur perubahan-
perubahan yang lebih baik secara lansung maupun tidak lansung dari waktu ke
waktu. Untuk melihat kinerja kemampuan kelompok tani Harapan Baru Desa
Sukaping menggunakan variable indikator sebagai berikut:

Pengaruh yang dapat diukur dari variabel kemampuan yang di miliki
kelompok tani yaitu, Kemampuan merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, pengendalian dan pelaporan serta pengembangan kepemimpinan.

Tabel 3.1 Variabel Kemampuan Kelompok Tani Sayuran Harapan Baru di Desa
Sukaping Kecamatan Pangean.

No Variabel Indikator | Kriteria Skor
a. Kelas belajar (x1,1)
1. Merencanakan Tidak mampu 1
kebutuhan belajar Kadang-kadang 2
Sangat mampu 3
2. Merencanakan Tidak pernah 1
pertemuan/ musyawarah | Kadang-kadang 5
Kemampuan Selalu
1. | merencanakan merencanakan 3
(x1) b. Wahana kerjasama (xx.)
1. Merencanakan Tidak mampu 1
pemanfaatan sumberdaya | Kadang-kadang 5
(pelaksanaan Sangat mampu 3
rekomendasi teknologi)
2. merencanakan kegiatan| Tidak pernah 1
pelestarian lingkungan Kadang-kadang 2
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Selalu 3
merencanakan

c. Unit produksi (x1.3)

1. Merencanakan Defenitif | Tidak pernah 1
Kelompok (RDK), Kadang-kadang 2
Rencana Kebutuhan Selalu 3
Kelompok (RDKK) dan | melaksanakan
rencana kegita kelompok
lainnya

2. Merencanakan kegiatan| Tidak pernah 1
usaha (usahatani | Kadang-kadang 2
berdasarkan analisa| Selalu membuat 3
usaha, peningkatan usaha| perencanaan
kelompok produk sesuai
pasar, pengelolaan dan
pemasaran hasil,
penyedian jasa

a. Kelas belajar (x2.1)

1. Menumbuh kembangkan | Tidak pernah 1
kedisiplinan kelompok Kadang-kadang 2

Selalu disiplin 3

2. Menumbuh kembangkan | Tidak Pernah 1
kemauan/motivasi Kadang-kadang 2
belajar Memiliki 3

motivasi

b. Wahana kerjasama(xz.»)

ll\(/lemampuap . 1 1. Mengembangkan aturan | Tidak pernah 1
engorganisasikar N
organisasi kelompok Kadang-kadang 2
() Selalu 3
Mengembangkan

c. Unit produksi(xz.3)

1. Mengorganisasikan Tidak pernah 1
pembagian tugas Kadang-kadang 2
anggota dan pengurus Selalu 3
kelompok tani mengorganisasika

n pembagian
tugas

a. Kelas belajar (x3.1)

1. Melaksankan proses Tidak 1
pembelajaran secara melaksanakan
kondusif Kadang-kadang 2

Selalu 3
merencanakan

2. Melaksanakan pertemuan | Tidak pernah 1
dengan tertib Kadang-kadang 2

Selalu 3
melaksanakan

b. Wahana kerjasama(xs.2)
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Melaksankan kerjasama| Tidak pernah 1
penyedian jasa pertanian | Kadang-kadang 2
Selalu 3
melaksanakan
Melaksanakan kegiatan | Tidak pernah 1
pelestarian lingkungan Kadang-kadang 2
hidup Selalu 3
Kemampuan melaksanakan
Melaksanakan(xs) Melaksanakan Tidak pernah 1
pembagian tugas Kadang-kadang 2
Selalu 3
melaksanakan
Menerapkan keisiplinan | Tidak pernah 1
kelompok secara taat Kadang-kadang 2
azas Selalu disiplin 3
Melaksanakan dan| Tidak pernah 1
menaati kesepakatan | Kadang-kadang 2
anggota Selalu menaati 3
Melaksanakan Tidak pernah 1
pengadministrasian/penc | Kadang-kadang 2
atatan kegiatan Selalu 3
kelompok melaksanakan
Unit produksi (x3.3)
Memanfaatkan Tidak pernah 1
Sumberdaya Kelompok | Kadang-kadang 2
Secara Optimal Selalu 3
merencanakan
. Melaksanakan (RDK) | Tidak Pernah 1
dan (RDKK) yang telah| Kadang-Kadang 2
di susun kelompok Selalu 3
Merencanakan
Melaksanakan Usahatani | Tidak pernah 1
bersama guna Kadang-kadang 2
meningkatkan mutu Selalu 3
merencanakan
. Melaksanakan Penerapan | Tidak Pernah 1
Teknologi Kadang-Kadang 2
Selalu 3
Merencanakan
1. Mengevaluasi kegiatan| Tidak pernah 1
perencanaan kelompok | Kadang-kadang 2
Kemampuan Selalu 3
Melakukan mengevaluasi
Pengendalian Mengevaluasi kinerja| Tidak pernah 1
dan Pelaporan organisasi dalam | Kadang-kadang 2
(x4) melaksanakan kegiatan | Selalu 3
kelompok mengevaluasi
Menyusun laporan Tidak pernah 1
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pelaksanaan kegiatan Kadang-kadang 2
hasil pelaporan Selalu 3
pertanian Melaksanakan
Kelas belajar (xs.1)
Mengembangkan Tidak pernah 1
keterampilan Dan | Kadang-kadang 2
keahlian anggota dan| Selalu 3
pengurus kelompok | mengembangkan
dalam usaha tani.
Mengembangkan kader- | Tidak pernah 1
kader pemimpin dalam | Kadang-kadang 2
kelompok Selalu 3
mengembangkan
Meningkatkan Tidak pernah 1
kemampuan  anggotga | Kadang-kadang 2
untuk melaksanakan hak | Selalu 3
Kemampuan dan  kewajiban pada| meningkatkan
Mengembangkan kelompok.
Kepemimpinan . Wahana kerjasama (xs.)
(xs) Meningkatkan hubungan| Tidak pernah 1
kerjasama dalam| Kadang-kadang 2
pengembangan usaha tani| Selalu 3
organisasi/kelompok. meningkatkan
Unit Produksi (xs3)
Mengembangkan usaha| Tidak pernah 1
kelompok. Kadang-kadang 2
Selalu 3
mengembangkan
Meningkatkan hubungan | Tidak pernah 1
kerjasama dengan mitra | Kadang-kadang 2
usaha. Selalu 3
merencanakan

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya, indikator dari variabel
penelitian yang membantu kita dalam mengukur perubahan-perubahan yang lebih
baik secara lansung maupun secara tidak lansung dari waktu ke waktu (Sumiati,

2023).
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Untuk melihat kinerja dan kemampuan kelompok tani Harapan Baru di
Desa Sukaping menggunakan variabel dan indikator sebagai berikut:
Tabel 3.2 Variabel Kinerja Kelompok Tani Sayuran Harapan Baru di Desa

Sukaping Kecamatan Pangean
Variabel Indikator

Y1 Efektif
v1.1 Berkurangnya anggota miskin
v1.2 Mampu meningkatkan pendapatan anggota
v1.3 Kepedulian masyarakat untuk bergabung
kedalam kelompok tani
v1.4 Kelompok tani mengalami pengembangan

usaha produktif
v2 Efesiensi
Kinerja Kelompok Tani v2.1 Dana terserap oleh program pengembangan
(v) kelompok tani Sukamaju

vz Keberlanjutan
v3.1 Partipasi anggota dan masyarakat dalam
program pengembangan kelompok
v3.2 Partisipasi anggota dalam melaksanakan
program
v3.3 Partisipasi anggota dalam evaluluasi program

Sumber: Riduwan 2018
3.5.2 Analisis Skala likert’s Summated Rating (SLR)

Untuk menjawab tujuan kemampuan kelompok tani Sukamaju digunakan
analis dengan menggunakan Skala Likert’s summated rating (SLR) terhadap
variabel. Data yang digunakan yaitu data yang bersifat ordinal dari pertanyaan
kualitatif, dimana yang menjadi variable penelitian dalam menilai kemampuan
kelompok  tani  adalah:  kemampuan  merencanakan, = kemampuan,
mengorganisasikan, kemampuan melaksanakan, kemampuan pengendalian dan
pelaporan, kemampuan mengembangkan kepemimpinan. Tiap pertanyaan dari

indikator yang menggambarkan masing-masing variabel diberi nilai skor yang
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berkisar 1 samapai dengan 3. Skor nilai jawaban responden diurut dari nilai yag
paling rendah hingga yang tertinggi dengan kriteia sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria penilaian dalam skala likert's summated rating (SLR)

Kriteria Nilai Skor Nilai
Tinggi (T) 3
Sedang(S) 2
Rendah(R) 1

Sumbe: Riduwan,2018
Untuk seluruh variabel yang berskala ordinal dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menghitung frekuensi responden yang memberikan respon untuk setiap
skor (1 sampai dengan 3)
2. Menghitung frekuensi kumulatif yaitu dengan menjumlahkan terus dari
setiap skor.
3. Menentukan proporsi kumulatif dengan cara membagi frekuensi
kumulatif dengan total frekuensi.
Dari total nilai pokok-pokok skala tersebut dikelompokkan menjadi 3
kategori kemampuan kelompok tani yaitu tinggi,sedang dan rendah.tingkatan

untuk variabel kelompoktani dapat dihitung menggunakan rumus yaitu:

. jumlah pertanyan x skala skor
Skor Variabel = ) P Y -0,01

jumlah pertanyaan

. Skor Maksimum - Skor Minimum
Kategori Kemampuan = - -0,01
Jumlah Kategori

Besar Kisarannya = “= — 0,01 = 0,66
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Tabel 3.4 Kriteria Penilain dalam Skala Likert's Summated Rating (SLR)

Kemampuan Kelompok Tani
Kategori Skor
Rendah 1,00 — 1,66
Sedang 1,67 —2,33
Tinggi 2,34 — 3,00

Sumber: Riduwan, 2018

Skala likert digunakan sebagai referensi dalam pemprosesan data dari
kuisioner. Skala likert adalah skala yang berdasarkan atas penjumlahan sikap
responden dalam merespon pertanyaan berkaitan dengan indikator-indikator suatu
konsep atau faktor yang sedang diukur. Dengan skala likert, maka variabel yang
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator terseut
dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pertanyaan. Setiap indikator diberi skor atau (nilai), antara lain jawaban tinggi
diberi jawaban 3, jawaban sedang 2, rendah 1. Nilai setiap variabel merupakan
jumlah skor dari setiap variabel dependen (Y) dan independen (X). tingkat
kemampuan kelompok terdiri dari lima Variabel, dimana masing-masing variabel
ini terdiri dari beberapa indikator dan kemampuan kelompok tani (Martina et al.,

2023).

3.6 Defenisi Operasional

Defenisi operasional menyatakan bagaimana operasi atau kegiatan yang
harus dilakukan untuk memperoleh data atau indicator yang menunjukkan kosep
yang dimaksud. Defenisi ini diperlukan dalam penelitian karena defenisi ini
menghubungkan konsep yang diteliti dengan gejala empiric (Soehartono, 2004).
Untuk tidak menimbulkan tafsiran yang berbeda, maka penulis memberikan
batasan-batasan menggenai konsep yang perlu maupun pengukuran serta

perhitungan yang digunakan dalam penellitian ini yaitu:
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Petani sayur adalah seseorang yang melakukan kegiatan usaha tani pada
subsektor pertanian sayuran.

Kelompok tani merupakan organisasi bersifat non-formal yang di bentuk atas
dasar kesadaran dan kepentingan bersama yang terdiri dari sekumpulan petani
yang keseluruhan anggota mengelola dibidang usahatani kelompok.
Kelompok usaha tani bersama hasil tanaman sayuran merupakan organisasi
bersifat non-formal yang bergerak di bidang pemasaran pangan secara
bersama-sama yang dilakukan semua anggota yang dibentuk atas dasar
kesadaran dan kepentingan bersama dibidang usaha tani sayuran.
Kemampuan kelompok tani adalah kapasitas/lkompetensi yang dimiliki
kelompok tani dalam menjalankan fungsi dan peran kelompok yang dilihat
dari  kemampuan merencanakan, kemampuan  mengorganisasikan,
kemampuan melaksanakan, kemampuan melakukan pengendalian dan
pelaporan, kemampuan  mengembangkan  kepemimpinan, variabel
kelembagaannya sebagai kelas belajar, wahana kerja sama dan unit produksi
dalam mengembangkan usaha tani kelompok.

Kemampuan merencanakan adalah kemampuan yang dimiliki sehingga
memahami pedomaman yang harus di pakai untuk mengarahkan tujuan
perencanaan dalam pemgelolaan usaha tani kelompok

Kemampuan mengorganisasikan adalah proses atau rangkain kegiatan
kerjasama sejumlah orang, untuk mencapai tujuan tertentu.

Kemampuan melaksanakan adalah kemampuan pengendalian dan pelaporan
adalah suatu kemampuan kepemimpinan yang mampu mengatur aktivitas

anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif.
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10.

11.

12.

Kemampuan mengembangkan kepemimpinan adalah kemampuan/kecerdasan
mendorong sejumlah orang (dua atau lebih) agar bekerja sama dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan yang sama.

Kelas belajar adalah Wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna
meningkatkan pengetahuan, Keterampilan dan Sikap (PKS) serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya
meningkat, pendapatanya bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera.
Wahana kerjasama merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama petani
dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain.
Melalui kerjasama ini diharapkan usahatani lainnya akan lebih efesien serta
lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan.

Unit produksi adalah Usahatani yang dilakukan oleh masing-masing anggota
kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai suatu kesatuan
usaha yang dikembangkan untuk mecapai skala ekonomi, baik dipandang dari
segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.

Kinerja kelompok tani yaitu kemampuan suatu kelompok untuk

menggunakan sumberdaya yang secara efektif, efesien dan berkelanjutan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Kemampuan Kelompok Tani Harapan Baru di Desa Sukaping Kecamatan
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi berdasarkan Hasil analis
menunjukkan bahwa kemampuan merencanakan pada kelas belajar dengan
kategori tinggi, pada indikator wahana kerjasama dan unit produksi
masing-masing berkategori sedang. kemampuan mengorganisasikan
kelompok tani Harapan Baru pada indikator kelas belajar dengan kategori
tinggi, pada indikator wahana kerjasama dan unit produksi berkategori
sedaang. Kemampuan melaksanakan pada kelas belajar dan wahana
kerjasama masing-masing berkategori sedang dan pada indikator unit
produksi dengan kategori tinggi. Kemampuan melakukan pengendalian
dan pelaporan berkategori rendah. Dan kemampuan pengembangan
kepemimpinan pada kelas belajar berkategori tinggi dan pada wahana
kerjasama dan unit produksi dengan masing- masing berkategori sedang.

2. Tingkat Kinerja Kelompok Tani Harapan Baru di Desa Sukaping
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi pada indikator efektif
berkategori sedang. Pada indikator kinerja efesiensi berkategori rendah

dan indikator kinerja keberlanjutan berkategori sedang.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan untuk

keberlansungan kelompok tani Harapan Baru:
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Melakukan program kerja yang baik  dengan melakukan analisis
kebutuhan kelompok, menyusun rencana kegiatan, menentukan jadwal,
menentukan alokasi dan sumber daya dan melakukan evalusi dan
monitoring kelompok.

Meningkatkan kemampuan komonikasi anggota dengan memberikan
kesempatan kepada semua anggota untuk berbicara dan menyampaikan
pendapat dan pemimpin kelompok tani harus mendorong komonikasi
terbuka tampa rasa takut.

Meningkatkan kemampuan administrasi anggota dengan memberikan
pelatihan tentang pencatatan keuangan, pembuatan laporan kegiatan dan
pembukuaan sederhana seperti pemasukan dan pengeluaran dan jadwal
kegiatan.

Meningkatkan kemampuan kelompok dalam membuat rencana kerja dan
anggaran kelompok (RKA) yang jelas. Sehingga dana yang didapat oleh
kelompok dapat secara rinci dialokasikan baik untuk kegiatan produksi,

pelatihan, alat, dan kegiatan pemasaran.
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